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SUMMARY 

 



IGA MAWARNI. Comparative Analysis of Monoculture Pineapple Farming Income and 

Pineapple Intercropping on Rubber in Tanjung Lalang Village, Payaraman District, Ogan Ilir 

Regency (Supervised by AMRUZI MINHA and DESI ARYANI). 

 

Agricultural structure has an important role as the largest contributor to the value of 

non oil and gas exports in Indonesian. One of the agricultural subsector that has a very 

important contribution to agricultural is horticultural crops. In this study, the author analyzed 

income of monoculture pineapple farming and pineapple intercropping on rubber in Tanjung 

Lalang Village Payaraman Distict Ogan Ilir Regency. The purposes of this research are: (1) 

Calculating and analyzing the comparison of monoculture pineapple farming income and 

pineapple intercropping on rubber. (2) Analyzing pineapple farming with monoculture and 

intercropping patterns is not feasible. (3) Calculating the welfare level of monoculture 

pineapple farmers and pineapple intercropping on rubber. The location selection for this study 

was carried out on purpose. Research activities were carried out in January 2021. The method 

used in this study is a survey method. The sampling method used in this study is the 

disproportionate stratified random sampling method. The results showed that (1)The difference 

between the average income of farmers using monoculture pineapple farming is 

Rp12.506.958,15, which is greater than the income of intercropping pineapple farming. (2) 

Monoculture and intercropping pineapple farming in Tanjung Lalang village is considered 

profitable and feasible. (3) Farmers of monoculture pineapple and intercroppted pineapple in 

Tanjung Lalang village can be said to be family income earned is greater than the monthly 

necessities for a decent living. 
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RINGKASAN 

 

IGA MAWARNI. Analisis Komparatif pendapatan Usahatani Nanas Monokultur dan 

Tumpangsari Nanas pada Karet di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan DESI ARYANI). 

 

Struktur pertanian memiliki peran penting sebagai penyumbang terbesar nilai ekspor 

nonmigas di Indonesia. Salah satu subsektor pertanian yang memiliki kontribusi yang sangat 

penting terhadap pertanian adalah tanaman hortikultura. Dalam penelitian ini, penulis 

menganalisis pendapatan usahatani nanas monokultur dan tumpang sari nanas pada tanaman 

karet di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan penelitian 

ini adalah: (1) Menghitung dan menganalisis perbandingan pendapatan usahatani nanas 

monokultur dan tumpangsari nanas pada karet. (2) Analisis usahatani nanas dengan pola 

monokultur dan tumpang sari tidak layak dilakukan. (3) Menghitung tingkat kesejahteraan 

petani nanas monokultur dan tumpangsari nanas pada karet. Pemilihan lokasi penelitian ini 

dilakukan dengan sengaja. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2021. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode disproportionate stratified random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Selisih rata-rata pendapatan petani yang 

menggunakan usahatani nanas monokultur sebesar Rp12.506.958,15 yang lebih besar dari 

pendapatan usahatani nanas tumpangsari. (2) Usahatani nanas monokultur dan tumpangsari di 

Desa Tanjung Lalang dinilai menguntungkan dan layak. (3) Petani nanas monokultur dan nanas 

tumpangsari di Desa Tanjung Lalang dapat dikatakan pendapatan keluarga yang diperoleh 

lebih besar dari kebutuhan bulanan untuk hidup layak. 

 

Kata kunci: pendapatan, nanas tumpangsari, nanas monokultur, tingkat 

……………….kesejahteraan 
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Abstract 

Agricultural structure has an important role as the largest contributor to the 

value of non oil and gas exports in Indonesian. One of the agricultural subsector that has 

a very important contribution to agricultural is horticultural crops. In this study, the 

author analyzed income of monoculture pineapple farming and pineapple intercropping 

on rubber in Tanjung Lalang Village Payaraman Distict Ogan Ilir Regency. The 

purposes of this research are: (1) Calculating and analyzing the comparison of 

monoculture pineapple farming income and pineapple intercropping on rubber. (2) 

Analyzing pineapple farming with monoculture and intercropping patterns is not feasible. 

(3) Calculating the welfare level of monoculture pineapple farmers and pineapple 

intercropping on rubber. The location selection for this study was carried out on purpose. 

Research activities were carried out in January 2021. The method used in this study is a 

survey method. The sampling method used in this study is the disproportionate stratified 

random sampling method. The results showed that (1)The difference between the average 

income of farmers using monoculture pineapple farming is Rp12.506.958,15, which is 

greater than the income of intercropping pineapple farming. (2) Monoculture and 

intercropping pineapple farming in Tanjung Lalang village is considered profitable and 

feasible. (3) Farmers of monoculture pineapple and intercroppted pineapple in Tanjung 

Lalang village can be said to be family income earned is greater than the monthly 

necessities for a decent living. 

Keywords: income, intercropping pineapple, monoculture pineapple, welfare level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sektor pertanian mempunyai peran penting didalam perekonomianyang ada 

di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (2017) yang 

menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan salah satu penyumbang nilai 

ekspor nonmigas terbesar di Indonesia. Produk hasil pertanian menyumbangkan 

sebesar 0,36 miliar US dolar dari nilai ekspor nonmigas Desember 2016 sebesar 

12,54 miliar US dolar. Selain itu Indonesia juga menyumbang sebesar 13,41 persen 

dalam rata-rata distribusi PDB tahun 2014-2017 (BPS, 2018). 

 Dalam jangka menengah dan panjang ke depan, sektor pertanian di Indonesia 

masih menjadi sektor yang perlu diperhatikan. Dimana masih tingginya tenaga 

kerja yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini menandakan pentingnya 

sektor pertanian dalam kerangka upaya-upaya pengurangan kemiskinan, 

pengurangan kesenjangan pendapatan, dan peningkatan kemakmuran masyarakat.  

Perbaikan kualitas dari sumberdaya manusia di pertanian dan pedesaan, melalui 

pendidikan dan kesehatan, menjadi suatu keharusan dalam meningkatkan daya 

saing petani yang ada di Indonesia. Demi, perbaikan akses keluarga tani terhadap 

sumber-sumber daya produktif menjadi keharusan untuk terus diperluas dan 

ditingkatkan (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2014). 

 Tanaman hortikultura adalah salah satu subsektor pertanian yang mempunyai 

kontribusi sangat penting dalam pertanian di Indonesia. Salah satunya Dalam 

rangka pembangunan pertanian, pemerintah sudah melakukan pengembangan di 

subsektor hortikultura. Pengembangan hortikultura ini juga adalah upaya untuk 

meningkatkan keberhasilan diversifikasi produk-produk pertanian yang ada di 

Indonesia sehingga dapat menambah pangsa pasar dan daya saing yang ada. 

Kontribusi subsektor hortikultura dalam Produk Domestik Bruto (PDB) 

berdasarkan harga berlaku terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 PDB 

hortikultura sebesar Rp 84.203 milyar an pada tahun 2009 meningkat menjadi Rp 

88.334 milyar (Andita, 2013). 
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 Sektor pertanian sebagai salah satu sektor primer, yang memang masih 

memberikan kesertaan yang sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian di 

Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu sektor pertanian yang ada masih dapat terus 

ditingkatkan kualitasnya, bukan hanya kualitas sumber daya alamnya tetapi juga 

kualitas sumber daya manusianya. Sektor pertanian dirinci menjadi beberapa 

subsektor, yaitu: (1) Tanaman Bahan Makanan, (2) Perkebunan, (3) Kehutanan, (4) 

Peternakan, dan (5) Perikanan (BPS Kecamatan Payaraman, 2018). 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), komoditi nanas 

merupakan salah satu komoditi unggulan perkebunan yang memiliki tingkat 

pertumbuhan yang tergolong besar, yaitu 28,64 persen dalam dua tahun terakhir. 

Nanas juga merupakan salah satu komoditas strategis tanaman hortikultura yang 

sudah ditetapkan sebagai komoditas unggulan nasional pada peiode 2015-2019 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Komoditi nanas merupakan komoditi 

penyumbang terbesar kedua terbesar di Sumatera Selatan, yaitu sebesar 51,78 ribu 

ton atau dengan kontribusi sebesar 25,62 persen mengalami peningkatan produksi 

yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2016 (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 

2018). 

 

Tabel 1.1. Produksi dan Banyaknya Tanaman Nanas yang Menghasilkan Menurut  

..Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2017. 

Kabupaten/Kota Triwulan 1 Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Total Produksi 

(Ku) 
Produksi (Ku) 

OKU 495 892 840 1.115 3.342 

OKI 418 337 1.282 6.043 8.080 

Muara Enim 30.395 4.587 71.272 50.588 156.843 

Lahat 31 16 29 28 104 

Musi Rawas 7.277 6.480 7.149 7.797 28.703 

Musi Banyuasin 98 138 156 148 540 

Banyuasin 8.818 1.634 1.796 1.602 13.851 

OKU Selatan 0 0 0 0 0 

OKI Timur 63 23 24 68 178 

Ogan Ilir 88.094 72.652 289.900 365.460 816.106 

Empat Lawang 7 8 7 5 27 

P.A Pematang Ilir 30 20 18 3.472 3.540 
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Musi Rawas Utara 23 45 31 36 134 

Palembang 6 9 4 13 32 

Prabumulih 14.660 15.638 6.236 22.695 59.229 

Pagaralam 0 0 0 0 0 

Lubuk Linggau 1 1 0 1 3 

Sumatera Selatan 150.418 102.480 378.743 459.071 1.090.712 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2018). 

  Dilihat dari Tabel 1.1. menunjukkan bahwa dari banyaknya produksi dan 

tanaman nanas yang ada di setiap Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan berbeda-

beda. Hal ini dapat dilihat dari Kabupaten Ogan Ilir yang hasil produksi dan 

tanaman nanas jumlahnya sebesar 816.106 ton dalam jangka empat kali melakukan 

pemanenan nanas. 

  Kesejahteraan merupakan pendapatan, karena beberapa aspek dari 

kesejahteraan rumah tangga itu tergantung dari tingkat pendapatan. Tingkat 

pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, 

terutama bagi petani yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi pendapatan rumah 

tangga maka persentase pendapatan untuk pangan semakin berkurang. Dengan ini 

apabila terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan itu tidak merubah pola 

konsumsi maka rumah tangga dapat dinyatakan sejahtera. Kemudian apabila terjadi 

peningkatan pendapatan dari rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka 

rumah tangga ini tidak sejahtera (Fahrudin, 2012). 

  Tingkat kesejahteraan sangat erat kaitannya dengan tingkat kemiskinan. 

Tingkat kemiskinan adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan taraf 

kesejahteraan dari kehidupan masyarakat secara umum (BPS Provinsi Lampung, 

2011).  

 Usahatani nanas yang dijalankan di desa Tanjung Lalang Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir ini bukan merupakan komoditi utama, melainkan 

komoditi pendamping dari tanaman pokok yaitu karet. Usahatani nanas ini dapat 

dilakukan dengan berbagai jenis pola tanam salah satunya dengan pola tanam 

monokultur dan pola tanam tumpangsari. Pola tanam monokultur merupakan sistem 

penanaman satu jenis komoditi yang dilakukan sekali atau beberapa kali dalam 

setahun tergantung dari jenis komoditinya, pola tanam monokultur ini masih 

banyak di kembangkan masyarakat perdesaan karena pada pola tanam monokultur 
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lebih mudah perawatannya dibandingkan dengan pola tanam tumpangsari 

(Prasetyo, 2009).  

 Usahatani nanas ini merupakan komoditi yang dapat ditanam dengan pola 

monokultur maupun tumpangsari dengan komoditi lain di sela-sela tanaman nanas 

dan dengan pola tumpangsari ini juga dapat dimanfaatkan oleh petani di desa 

Tanjung Lalang dalam keterbatasan lahan yang mereka miliki. Menanam dengan 

pola tumpangsari akan dapat meningkatkan pendapatan dan meningkatan 

kebutuhan hidup petani di desa Tanjung Lalang, karena menanam dengan 

menggunakan pola tumpangsari lebih dapat memaksimalkan lahan dibandingkan 

pola tanam monokultur dan penggunaan sarana produksi lebih efisien sehingga 

biaya produksi dapat lebih rendah dibanding pola tanam secara monokultur. Pola 

tanam tumpangsari dapat meningkatkan produksi, hal ini disebabkan karena 

berkurangnya hama dan penyakit dengan keadaan di atas keuntungan usahatani 

tersebut dapat ditingkatkan serta kecilnya resiko kerugian. Petani di desa Tanjung 

Lalang ini melakukan tumpangsari nanas pada karet. Hal ini dilakukan karena untuk 

menerapkan pemanfaatan gawangan tanaman karet sampai umur 3 tahun yaitu 

menjelang tajuk atau daun tanaman bertemu dengan tanaman karet yang lain 

sehingga menutup sinar matahari menyentuh lahan. 

  Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti Analisis 

Komparatif Pendapatan Usahatani Nanas Monokultur terhadap Tumpangsari Nanas 

pada Karet Di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti antara lain: 

1. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani nanas monokultur dan 

tumpangsari nanas pada karet di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Apakah usahatani nanas pola tanam monokultur dan tumpangsari layak atau 

tidak diusahakan jika dilihat dari R/C Ratio dan B/CRatio di Desa Tanjung 

Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir ? 
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3. Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga petani nanas monokultur dan 

tumpangsari nanas pada karet di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka adapun tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Menghitung dan menganalisis perbandingan pendapatan usahatani nanas 

monokultur dan tumpangsari nanas pada karet di Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis usahatani nanas pola tanam monokultur dan tumpangsari layak 

atau tidak diusahakan di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menghitung tingkat kesejahteraan keluarga petani nanas monokultur dan 

tumpangsari nanas pada karet di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

pertimbangan bagi petani untuk melakukan usahatani nanas menggunakan pola 

monokultur atau pola tumpangsari. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan menjadi 

sumber informasi bagi peneliti serta pihak instansi terkait. 
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